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Penerimaan teknologi informasi di bidang pendidikan menjadi hal yang menarik untuk dibahas.
Keberhasilan implementasi teknologi informasi untuk mendukung pembelajaran tergantung
pada penggunaan berkelanjutan. Diyakini bahwa ini dipengaruhi oleh kepuasan dan pemilihan
teknologi yang digunakan. Facebook adalah media sosial paling populer di kalangan para siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan model kepuasan dan task-fit perceptions dari
KATA KUNCI penggunaan media sosial dalam pendidikan. Penelitian ini dilakukan dengan membahas tentang
kerangka teori, identifikasi faktor, mengembangkan model dan instrumen penelitian. Studi ini
mengusulkan model yang dikembangkan dengan mengadopsi Task Technology Fit dan
Expectation-Confirmation Theory. Untuk membangun model itu, lima konstruk telah dipilih
seperti persepsi kesesuaian tugas, pemanfaatan, kualitas layanan, kepuasan dan konfirmasi atas
niat untuk terus menggunakan teknologi. Selain itu, mendasari teori yang digunakan dalam
penelitian ini beberapa hipotesis telah dirumuskan.
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hadirnya e-learning serta berbagai perangkat lunak pengembang

1. PENDAHULUAN aplikasi pembelajaran, konten dan (Learning Management
Systems) LMS seperti Moodle, Blackboard, Schoology, Edmodo

Penerimaan teknologi informasi merupakan salah satu faktor dan lain-lain.

yang mempengaruhi keberhasilan implementasi teknologi

informasi. Salah satu teknologi informasi di bidang pendidikan Tidak hanya LMS, saat ini penggunaan media sosial sebagai
adalah e-learning. Tingginya investasi dalam implementasi e- sarana pendukung dalam pendidikan menjadi hal yang menarik
learning penerimaan teknologi menjadi masalah yang penting untuk diteliti. Selain itu, berdasarkan data statistik Kementrian
[1]. Implementasi teknologi informasi yang baik tentu akan Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia, melalui website
mendatangkan banyak manfaat. Salah satu implementasi statistik.kominfo.go.id pada tahun 2016 sebanyak 73,3%
teknologi informasi dalam pendidikan adalah dengan hadir pengguna internet di Indonesia mengakses jejaring sosial.
Computer Base Training, Computer Aided Instruction, hingga Facebook merupakan jejaring sosial yang memiliki sisi positif
hadirnya e-learning. Internet sebagai salah satu bentuk dan negatif bagi pengguna, masalahnya tidak terdapat pada
perkembangan teknologi informasi yang memberikan kontribusi teknologinya namun lebih khusus pada pengguna [3]. Sedangkan
besar pada perubahan cara yang digunakan dalam pendidikan [4] menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif penggunaan
pendidikan [2]. Salah satu perubahan tersebut ditandai dengan facebook untuk keperluan pendidikan dengan peforma akademik
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siswa. Dalam penelitian [5] memaparkan bahwa siswa
menggunakan facebook untuk keperluan berbagi informasi,
membuat grup diskusi dan berkolaborasi.

Disisi lain, adopsi dan penerimaan teknologi informasi menjadi
isu penting. Kesuksesan pemanfaatan teknologi dilihat dari
penggunaan teknologi secara berkelanjutan. Telah banyak teori-
teori yang telah dikembangkan berhubungan dengan adopsi dan
penerimaan teknologi informasi seperti : Theory of Reasoned
Action (TRA), Theory of Planned Behaviour (TPB), Innovation
Diffusion Theory, Unified Theory of Acceptance and Use
Technology (UTAUT) dan Technology Acceptance Model (TAM
) [6].

Task-Technology Fit (TTF) banyak digunakan dalam pengukuran
ketepatan implementasi Teknologi Informasi. Sedangkan untuk
mengukur  kepuasan  banyak digunakan  Expectation-
Confirmatory Theory (ECT). Oleh karena itu penelitian bertujuan
untuk mengusulkan model yang mampu mengidentifikasi
persepsi kepuasan dan kesesuaian facebook sebagai sarana
informasi dan komunikasi pada perkuliahan dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang dominan mempengaruhi
kepuasan dan kesesuaian. Pada bagian awal disajikan motivasi
penelitian, bagaian kedua disajikan teori-teori yang mendukung
penelitian dan penelitian-penelitian yang relevan. Pada bagian
ketiga disajikan metodologi penelitian, bagian keempat disajikan
model yang dikembangkan, konstruk penelitian dan instrumen
penelitian. Pada bagian akhir disajikan kesimpulan penelitian dan
rencana penelitian selanjutnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penggunaan Media Sosial dalam Pendidikan

Penggunaan social media dalam pembelajaran menjadi hal yang
menarik untuk diteliti. Karena media sosial sendiri tidak
dirancang untuk pendidikan, namun disisi lain fitur-fitur yang
dimilikinya dapat mendukung penggunaan dalam pendidikan
atau pembelajaran. Tabel 1 menyajikan penelitian-penelitian
tentang pemanfaatan media sosial di pendidikan.

Sebagaimana kita ketahui facebook merupakan salah satu
aplikasi jejaring sosial yang sangat populer [11], seperti dimuat
pada smallbiztrends.com tahun 2016 Facebook menempati posisi
teratas untuk media sosial yang paling popular. Facebook sendiri
diciptakan oleh seorang mahasiswa Harvard bernama Mark
Zuckerberg, yang pada awalnya hanya untuk dilingkungan
kampus saja [13].

Sebagai aplikasi jejaring sosial facebook dilengkapi fasilitas-
fasilitas untuk mengirim pesan, menambah teman, memperbarui
profil pribadi, membuat aplikasi, bergabung dengan grup dan
mengenal pengguna lain melalui profil mereka [14]. Facebook
dapat juga sebagai sarana hiburan seperti bermain games [13].
Dengan segala potensi yang dimiliki, maka facebook juga dapat
digunakan untuk keperluan pendidikan populer [11] Facebook
merupakan social media yang banyak digunakan oleh siswa,
dengan facebook dapat menciptakan kelas virtual. populer [11].
Melalui facebook dapat menciptakan grup-grup diskusi [15].
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2.2. Task-Technology Fit (TTF)

Task-Technology Fit merupakan teori yang dikembangkan oleh
Goodhue and Thompshon. Teori tersebut menyimpulkan bahwa
tingkat kesesuaian antara tugas dan dukungan teknologi, akan
mempengaruhi  kinerja dan pemanfaatan teknologi. Dapat
dikatakan bahwa orang akan menerima atau menggunakan
teknologi jika teknologi tersebut sesuai atau memenuhi
kebutuhan untuk menyelesaikan tugasnya. TTF memiliki 5 (lima)
konstruk utama yaitu task characteristics, technology
characteristics, task-technology fit, performance impact dan
utilization (gambar 1) yang dikembangkan dari 8 (delapan)
komponen yakni : data quality, efficient location of data,
authorization to access data, data compatibility, training and
ease of use, production timeliness, systems reliability, dan
information system relationship with users [16].

Tabel 1. Penelitian-penelitian tentang Social Media dan

Pembelajaran
Peneliti Tujuan Penelitian Jenis Lingkup
Social Peneliti
Media an
Silius, Mengidentifikasi fungsi- WeSQu Pendidik
Kailanto  fungsi dan karakter pada an
, & media sosial  yang Tinggi
Tercaka  berkontribusi pada
ri, 2011 sistem pembelajaran [7].
B. Chen Memahami penggunaan Facebook  Pendidik
& Bryer, media  sosial antar and an
2012 fakultas di perguruan LinkedIn Tinggi
tinggi, strategi yang
digunakan dalam
integrasi media sosial
pada pembelajaran,
kekhawatiran dan stategi
yang digunakan untuk
mengurangikekhawatira
n tersebut [8].
Thongm  Mempelajari adopsi Edmodo Pendidik
ak, 2013  Edmodo sebagai kakas an
kolaborasi, dan Tinggi
mengeksplorasi
pandangan kasus

Thailand [9].

Acarli & Mengidentifikasi ~ niat Facebook, Pendidik
Saglam, guru untuk  Twitter an
2015 menggunakan media and Tinggi
sosial dalam kegiatan instagram
belajar mengajar[10].

Dragana Mengidentifikasi faktor- Facebook  Pendidik

et. al, faktor yang memotivasi an

2015 siswa untuk mengadopsi Tinggi
dan menggunakan fitur-
fitur pada facebook [11].

Kumar Mengusulkan model Facebook  Pendidik

et al, hybrid yang mampu an

2016 memprediksi Tinggi
penggunaan  facebook

oleh akademisi [12].

TTF digunakan oleh peneliti untuk mengukur kesesuaian
teknologi, selain itu 7TF juga banyak digunakan untuk mengukur
continuance use sistem informasi. Seperti halnya penelitian
Larsen, yang mengidentifikasi motivasi pengguna untuk
menggunakan sistem informasi. Variabel yang digunakan adalah
task-technology fit dan utilization [17]. Dalam penelitian tersebut
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larsen berargumentasi bahwa task-technology fit dan utilization
sangat penting dalam memprediksi continuance intention.

Task Performancs
Characterigtics Impads

Task-Technology
Fit

Technology

Characteristics Ltilization

Gambar 1. Task-Technology Fit theory [16]

Sedangkan W.Lin menggunakan T7TF untuk kesesuaian dan
kepuasan pada kinerja web learning, W.Lin menggabung TTF
dan IS Continuance, dalam penelitiannya dia beragumentasi
bahwa task-technology fit dan satisfaction mempengaruhi
continuance intention [18]. Disisi lain Hsin menggunakan 7TTF
untuk mengidentifikasi kesesuaian teknologi dan penerimaan
online auction oleh pengguna dengan menggunakan variabel
task-technology fit, task characteristics dan
characteristics characteristics [19].

technology

2.3. Expectation-Confirmation Theory (ECT)

Expectation-Confirmatory Theory awalnya dikembangkan oleh
oliver tahun 1977. ECT telah banyak digunakan untuk
mempelajari kepuasan konsumen dan post-adoption sistem
informasi atau teknologi informasi pada sebuah institusi [20].
Peneliti lain fokus pada faktor yang mempengaruhi kepuasan
konsumen, pemesanan kembali produk, dan masalah layanan
[21]. Beberapa penelitian yang menggunakan ECT menunjukkan
bahwa harapan yang selaras dengan kinerja yang dicapai akan
mendorong kepuasan terhadap penggunaan teknologi informasi.
Efek ini dimediasi oleh disconfirmation positif atau negatif antara
harapan dan kinerja. Jika sebuah produk melebihi harapan
(diskonfirmasi positif) kepuasan pasca pembelian atau
penggunaan akan dicapai. Namun sebaliknya, jika produk tidak
sesuai harapan (diskonfirmasi negatif) maka konsumen
cenderung tidak puas [16]. Pada teori ini dikembangkan 4 (empat)
konstruk utama pada model yaitu : expectations, perceived
performance, disconfirmation, dan satisfaction (gambar 2).

Expectations

Dizconfirmation | Satisfaction

¥

Percerved
werformance

Gambar 2. Expectation-Confirmation Theory [22],[23]

ECT sendiri telah banyak digunakan pada penelitian-penelitian
perilaku organisasi, psikologi dan pemasaran mengakibatkan
munculnya 6 (enam) model dari ECT tersebut, yaitu assimilation,
contrast,  generalized  negativity,  assimilation-contrast,
expectations only, dan experiences only. Begitu pula hal pada
implementasi IS, penelitian menggunakan ECT juga telah banyak
dilakukan pada penelitian IS. Seperti [23], menggunakan teori

ECT untuk memeriksa keyakinan pengguna teknologi informasi

https://doi.org/10.25077/ TEKNOSI.v4i3.2018.107-114

DAN SISTEM INFORMASI - VOL.04 No. 03 (2018) 107-114

pasca adopsi teknologi tersebut. Seperti halnya Shia yang
menggunakan ECT untuk mengetahui apakah user puas dan akan
menggunakan blog secara terus menerus [21]. Menggunakan
ECT untuk mengetahui apakah konsumen puas mengunakan
produk layanan berbasis web yang gratis [24].. Sedangkan Chen
dkk. mengintegrasikan ECT dengan technology readiness untuk
menjelaskan penggunaan layanan data mobile oleh user [25]. Dari
beberapa penelitian tersebut menunjukkan ECT mampu
menjelaskan pengunaan berkelanjutan teknologi oleh pengguna
jika kepuasan dicapai.

2.4. Penelitian Continuance Use Sistem Informasi
dan Teknologi Informasi

Penelitian tentang adopsi dan penerimaan teknologi menjadi
topik yang cukup menarik. Penelitian telah merambah hampir
semua bidang tidak hanya pada bidang pendidikan saja. Berikut
review singkat mengenai penelitian-penelitian yang berkaitan
dengan continuance use Sistem Informasi dan Teknologi
Informasi khususnya pada pembelajaran (Tabel 1).

Tabel 1. Studi tentang continuance use of technology

Peneliti Tujuan studi Model / Terori Bidang
yang yang
digunakan dikaji
[26] Memverifikasi TAM dan e-learning
hubungan variabel Expectation
TAM dan EDT Disconfirmatio
n Theory
[27] Memverifikasi Self- Teknologi
effek konstruk  Determination  e-learning
seld-determination  theory dan IS
theory dalam  Continuance
konteks Theory
pemanfaatan
teknologi e-
learning oleh guru
[28] Menjelaskan  dan  expectation— e-learning
memprediksi confirmation
penggunaan model (ECM),
berkelanjutan  e- the technology
learning oleh user  acceptance
model (TAM),
the theory of
planned
behavior
(TPB), dan the
flow theory
[18] Fokus dari  Information e-learning
penelitian ini untuk  system (1S)  (Virtual
menyelidiki continuance learning
hubungan antara theorydan task- System)
preseden yang technology fit
mengarah  untuk (77TF)
terus menggunakan
VLSs serta
dampaknya
terhadap efektivitas
dan produktivitas
pembelajaran
[29] Mengidentifikasi Task- Layanan
faktor yang Technology Fit cloud
mempengaruhi (TTF) storage
user terus
menggunakan
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cloud storage
service

[30] Mengidentifikasi Information Pengguna
motivasi guru  Systems an ICT
dalam Continuance pada

memanfaatkan ICT  Theory (ISCT) pendidika
pada pendidikan dan Agency n tinggi

tinggi Theory
[31] Memprediksi Expectancy- Teknologi
motivasi user disconfirmatio  Informasi

menggunakan terus  n theory (EDT)
teknologi informasi

Berdasarkan hasil studi, beberapa Peneliti telah mengembangkan
beberapa teori dan model untuk mengidentifikasi penggunaan
teknologi informasi berkelanjutan (continuance use), khususnya
pada bidang pendidikan seperti yang disajikan pada Tabel 1.
Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
satifaction dan task-technology fit mempengaruhi penggunaan
teknologi secara terus menerus (continuance use). Sebagai
kontribusi pada penelitian ini, penulis melakukan kombinasi
model TTF dan ECM untuk mengidentifikasi persepsi kepuasan
dan kesesuaian penggunaan teknologi informasi dalam
pendidikan, khususnya media sosial. Selain itu, penelitian ini
memberikan kerangka konsep dalam membangun sebuah model
yang diawali dengan menentukan konstruk, indikator, hipotesis
dan model.

Tabel 2. Konstruk Penelitian

Variabel Kontribusi Sumber
Perceived Untuk  mengidentifikasi  [16],[17],[19], [18]
Task-Fit kesesuaian teknologi

dengan tugas atau
pekerjaan
Utilization Untuk  mengidentifikasi  [16], [17],
seberapa jauh teknologi
dapat mengakomodasi
tugas atau pekerjaan
Service Untuk  mengidentifikasi  [32], [33], [34]
Quality tingkat kualitas layanan

penyedia teknologi dalam
membantu menyelesaikan
permasalahan

Satisfaction Untuk
tingkat kepuasan pengguna
terhadap penggunaan
teknologi dalam
menyelesaikan pekerjaan

mengidentifikasi  [28],[24],[35], [36]

Confirmation ~ Untuk
seberapa jauh teknologi ,[36]
dapat membantu
menyelesaikan pekerjaan
dibandingkan dengan
harapan pengguna

mengidentifikasi  [37], [28],[24],[35]

Continuance Untuk  mengidentifikasi  [27], [38]

Intention niat menggunakan
teknologi secara
berkelanjutan

3. METODOLOGI

Untuk menghasilkan model untuk mengidentifikasi penggunaan
teknologi informasi secara terus menerus berdasarkan pada
kepuasan penggunaan kesesuaian teknologi dan teknologi
110 Kurniabudi

terhadap tugas tersebut, Beberapa pendekatan yang dilakukan, 1)
mempelajari kerangka teoritis; 2) mengidentifikasi faktor-faktor/
konstruk yang mempengaruhi kepuasan (satisfaction), kesesuaian
teknologi (task-technology fit) dan penggunaan teknologi secara
terus menerus (continuance uses) ; 3) mengembangkan dan
merumuskan hipotesis.

4. PENGEMBANGAN MODEL DAN
HIPOTESIS

4.1. Pemilihan Konstruk dan Model Penelitian

Pada bagian ini akan didiskusikan mengenai pemilihan konstruk
penelitian, dimana konstruk-konstruk tersebut diadopsi dari teori
Task Technology Fit (TTF) dan Expectation Confirmation,
Theory (ECT) dan DeLone McLean. Penjelasan konstruk-
konstruk tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan kerangka teoritis dan studi literatur kami
mengajukan model Model Task-Fit and Satisfaction (TaSM)
seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.

Task Technology Fit

Continuance
Intention

Satisfaction

/
/

Gambar 3. Model Task-Fit and Satisfaction (TaSM)

Pada model yang diusulkan terdapat dua konstruk yang diadopsi
dari TTF (perceived task fit and utilization), dua konstruk
diadopsi dari ECT (Confirmation dan Satisfaction). Pada model
kami menambahkan Service Quality yang diadopsi dari DeL.one
& McLean.

4.2. Hipotesis
4.2.1. Perceive Task-Fit

Dalam penelitian [17] berargumentasi bahwa task-technology fit
dan utilization sangat penting dalam memprediksi continuance
intention. Artinya jika pengguna mendapat pengalaman bahwa
teknologi yang digunakan cocok untuk menyelesaikan tugas atau
pekerjaannya maka pengguna cenderung menggunakan teknologi
tersebut secara berkelanjutan. Pada penelitian [18] juga telah
dikonfirmasi bahwa terdapat hubungan perceived task-fit,
satisfaction dan continuance intention. Berdasarkan teori-teori
tersebut ditentukan hipotesis H1, H2dan H3.
H1 : Perceived Task-Fit memiliki pengaruh terhadap
Utilization
H2 : Perceived Task-Fit memiliki pengaruh terhadap
Continuante Intention.
H3 : Perceived Task-Fit memiliki pengeruh terhadap
Satisfaction
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4.2.1 Utilization

Begitu juga halnya jika pengguna memiliki pengalaman bahwa
teknologi yang digunakan mampu mengakomodasi dalam
penyelesaian pekerjaannya maka pengguna tersebut akan
menggunakan teknologi secara berkelanjutan. Dalam penelitian
[17] disebutkan bahwa utilization menjadi antesenden dari
continuance intention. Oleh karena itu dirumuskan hipotesis H4.

H4 : Utilization memiliki pengaruh terhadap Continuance

Intention

4.2.2 Confirmation

Confirmation diyakini memiliki pengaruh terhadap satisfaction
[26]. Sedangkan penelitian [17] menyebutkan bahwa dalam
penerimaan teknologi , pada awal penerimaan dan penggunaan
awal akan membentuk opini sejauh mana harapan terpenuhi atau
terkonfirmasi. Jika opini berkembang terus selama penggunaan,
artinya pengguna mulai merasakan manfaat dari penggunaan
teknologi maka tingkat konfirmasi akan tinggi dan diyakini akan
mempengaruhi kepuasan (satisfaction). Dalam penelitian [21]
juga disebutkan bahwa confirmation memiliki pengaruh positif
terhadap satisfaction. Dari teori ini maka dibangun hipotesis HS
dan H6.

HS : Confirmation memiliki pengaruh terhadap Satisfaction

H6 : Confirmation memiliki pengaruh terhadap Perceived

Task Fit

4.2.3 Service Quality

Pada penelitian [26] dinyatakan bahwa service quality memiliki
pengaruh signifikan terhadap satisfaction dan confirmation.
Sedangkan penelitian [33] , disebutkan bahwa service quality
berpengaruh positif terhadap Satisfaction. Service Quality secara
sigfican mempengaruhi satisfaction dan confirmation[34].0Oleh
karena itu disusun hipotesis H7 dan HS.
H7 : Service Quality memiliki pengaruh signifikan terhadap
Satisfaction
H8 : Service Quality memiliki pengarus sigfnifikan terhadap
Confirmation

4.2.4 Satisfaction

Dalam penelitian [26] mereka mempertimbangkan satisfaction
memiliki pengaruh pada continuance intention. Pertimbangan ini
didasarkan atas penelitian [31] yang menyebutkan bahwa
continuance intention dipengaruhi oleh satisfaction. Hal ini
senada dengan penelitian [39],[21]. Hal ini yang mendasari
dirumuskannya hipotesis H9.

H9 : Satisfaction memiliki pengaruh signifikan terhadap

Continuance Intention

4.3  Rancangan Indikator dan Instrument Penelitian

Pada bagian ini dibahas tentang indikator penelitian dan
rancangan instrumen penelitian.

4.3.1 Indikator

Indikator penelitian dikembangkan berdasarkan konstruk
penelitian pada Tabel 2. Indikator pada penelitian ini diadopsi
dari penelitian-penelitian sebelumnya. Total seluruh indikator
yang digunakan pada penelitian ini sejumlah 28 indikator yang
diwakili dalam bentuk 28 pernyataan. Untuk mengukur perceived
task-fit digunakan 3 (tiga) indikator pernyataan pada tabel 3

https://doi.org/10.25077/ TEKNOSI.v4i3.2018.107-114
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diadopsi dari [40] dan [18], utilization sebanyak 8 (delapan)
indikator (tabel 4.) diadopsi dari [17]. Konstruk confirmation
menggunakan 3 (tiga) indikator pernyataan (tabel 5) diadopsi dari
penelitian [27] dan penelitian [41]. Konstruk satisfaction diukur
menggunakan 4 (empat) indikator pernyataan seperti terlihat
tabel 6 yang diadopsi dari penelitian [42]. Untuk mengukur
konstruk service quality digunakan 6 (enam) indikator yang
diadopsi dari penelitian [34](tabel 7). Sedangkan untuk mengukur
konstruk continuance intention diukur menggunakan 3 (tiga)
indikator pernyataan yang diadopsi dari penelitian [31] dan
[38](tabel 8).

Tabel 3. Indikator Perceivd Task-Fit

Indikator Pernyataan

TF1 Menurut pendapat saya , fitur-fitur Facebook
cocok untuk membantu saya menyebarkan
informasi dan berkomunikasi dengan mahasiswa
saya

TF2 Menurut pendapat saya , fitur-fitur Facebook
cukup untuk membantu saya menyebarkan
informasi dan berkomunikasi dengan mahasiswa
saya

TF3 Menurut pendapat saya , fitur-fitur Facebook
cocok untuk kebutuhan penyebaran informasi
dan berkomunikasi dengan mahasiswa saya

Tabel 4. Indikator Utilization

Indikator Pernyataan
UT1 Saya menggunakan Facebook untuk
menyediakan informasi tentang pembelajaran/
perkuliahan.
uT2 Saya menggunakan Facebook agar informasi
yang dibutuhkan mahasiswa tersedia.
UT3 Saya menggunakan Facebook agar materi

pembelajaran tersedia bagi mahasiswa.
UT4 Saya menggunakan Facebook untuk berbagi
informasi atau hal lain dengan mahasiswa saya
UT5 Saya menggunakan
memanfaatkan fasilitas pesan untuk mengirim
berita ke mahasiswa saya.

Facebook untuk

UT6 Saya menggunakan Facebook untuk menerima
laporan dari proyek/ tugas mahasiswa.
uT7 Saya menggunakan Facebook untuk

memanfaatkan dan membentuk forum diskusi
bagi mahasiswa saya.

UT8 Saya menggunakan Facebook untuk membentuk
kelompok-kelompok  individu  mahasiswa
(closed group).

4.3.2  Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan instrumen angket atau
kuesioner untuk mengumpulkan data. Kuesioner dikembangkan
berdasarkan indikator-indikator penelitian yang telah disusun
terlebih dahulu. Untuk mengukur persepsi dari responden, pada
instrumen penelitian ini digunakan skala likert. dengan pilihan
tanggapan : 1-sangat tidak setuju, 2-tidak setuju, 3- netral, 4-tidak
setuju, dan 5-sangat setuju.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan teknologi yang berkelanjutan bergantung pada
persepsi penerimaan terhadap teknologi. Berdasarkan kerangka
teori yang dipelajari peneliti, bahwa penerimaan teknologi
dipengaruhi oleh kepuasan (satisfaction) penggunaan teknologi
untuk mendukung kerja dan kesesuaian teknologi terhadap tugas
(task-technology fit). Meski banyak penelitian yang dilakukan
terkait dengan model penggunaan teknologi secara terus menerus,
namun belum ada yang mempertimbangkan faktor kepuasan dan
kesesuaian dengan tugas (fask-fir) dalam satu model. Dalam
penelitian ini telah diusulkan sebuah model yang diharapkan
dapat mengukur penggunaan teknologi secara terus menerus
dengan mempertimbangkan kepuasan dan kepatuhan terhadap
teknologi terhadap tugas. Model yang diusulkan pada penelitian
ini menggunakan 5 (lima) konstruk yang dikembangkan dari teori
TTF dan ECT, yaitu: perceived task-fit, utilization, service
quality, satisfaction dan confirmation.

Tabel 5. Indikator Confirmation

Indikator Pernyataan

CF1 Pengalaman saya dengan menggunakan
Facebook sebagai media informasi dan
komunikasi dengan mahasiswa lebih baik dari
apa yang saya harapkan.

CF2 Tingkat layanan yang disediakan oleh Facebook
sebagai media informasi dan komunikasi dengan
mahasiswa lebih baik dari apa yang saya
harapkan.

CF3 Secara keseluruhan , sebagian besar harapan
saya dari menggunakan Facebook sebagai media
informasi dan komunikasi dengan mahasiswa
terpenuhi.

Tabel 7. Indikator Service Quality

Indikator Pertanyaan

SQ1 Saya merasa nyaman dalam menggunakan
fungsi dan layanan yang diberikan oleh penyedia
layanan Facebook sebagai media informasi dan
komunikasi dengan mahasiswa

SQ2 Penyedia layanan Facebook memberikan
layanan dengan sepenuh hati ketika kita
menghadapi masalah sistem.

SQ3 Informasi yang diberikan oleh penyedia
Facebook sangat akurat dan dapat dipercaya

SQ4 Penyedia layanan Facebook memberikan
perhatian khusus
SQ5 Penyedia layanan Facebook memberikan

layanan yang cepat

SQ6 Penyedia layanan Facebook memberikan solusi
yang tepat terhadap permintaan saya selamat
terjadi kegagalan sistem dan layanan

Tabel 8. Indikator Continuance Intention

Indikator Pertanyaan

CI1 Saya berniat untuk terus menggunakan Facebook
sebagai media informasi dan komunikasi dengan
mahasiswa di masa mendatang

CI2 Saya akan selalu mencoba untuk menggunakan
Facebook sebagai media informasi dan
komunikasi dengan mahasiswa dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari saya

CI3 Dari semua pertimbangan, ada kemungkinan
bahwa saya akan terus menggunakan Facebook
sebagai media informasi dan komunikasi dengan
mahasiswa selama kegiatan pembelajaran.

Tabel 6. Indikator Satisfaction
Indikator Pernyataan
SF1 Keseluruhan pengalaman saya menggunakan
Facebook sebagai media informasi dan
komunikasi dengan  mahasiswa  sangat

memuaskan

SF2 Keseluruhan pengalaman saya menggunakan
Facebook sebagai media informasi dan
komunikasi ~dengan  mahasiswa  sangat
menyenangkan

SF3 Keseluruhan pengalaman saya menggunakan
Facebook sebagai media informasi dan
komunikasi dengan mahasiswa merupakan ide
yang baik

SF4 Keseluruhan pengalaman saya menggunakan
Facebook sebagai media informasi dan
komunikasi dengan mahasiswa benar-benar
menyenangkan
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Model yang dikembangkan pada penelitian ini hanya
menggunakan dua pendekatan yaitu satisfaction dan task-
technology fit, penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan
pendekatan lain atau menggunakan teori yang lain. Kehandalan
model diusulkan belum teruji, oleh karenanya untuk tahapan
selanjutnya peneliti akan melakukan validasi instrumen
penelitian dan pengujian model yang diusulkan.
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